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ABSTRAK

Identifikasi dan penetapan kadar sildenafil sitrat dalam campuran Eurycomae
Radix, Alii Sativi Bulbus, Retrofracti Fructus, Ekstrak Ginseng, dan Ekstrak
Yohimbe secara kromatografi lapis tipis
Erni Susilowati

Telah dilakukan penelitian untuk identifikasi dan penetapan kadar sildenafil sitrat
dalam campuran Eurycomae Radix, Alii Sativi Bulbus, Retrofracti Fructus, Ekstrak
Ginseng, dan Ekstrak Yohimbe secara kromatografi lapis tipis (KLT). Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan metode kromatografi lapis tipis untuk
mengidentifikasi dan menetapkan kadar sildenafil sitrat dalam campuran jamu
tersebut. Berdasarkan ketentuan dari Balai POM, sildenafil sitrat yang dicampurkan
ke dalam jamu merupakan suatu bahan pencemar karena sildenafil sitrat merupakan
suatu bahan kimia obat dan tidak diperbolehkan berada dalam jamu. Menurut USP
XXIX (2006), penelitian ini termasuk kategori Il, sehingga parameter yang perlu
divalidasi adalah selektivitas, linieritas, akurasi, presisi, batas deteksi, dan batas
kuantitasi. Metode yang digunakan adalah KLT-Densitometri dengan fase diam silika
gel GF2s4 dan fase pengembang kloroform : amonia : metanol (70:5:2, v/viv), dengan
cairan pengekstraksi metanol. Panjang gelombang terpilih untuk pengamatan adalah
310 nm. Hasil uji linieritas menunjukkan ada korelasi yang linier antara luas noda
dengan jumlah sildenafil sitrat dalam densitogram. Pada uji akurasi dan presisi,
didapatkan persen perolehan kembali + KV sildenafil sitrat dalam campuran jamu
adalah 101,65 + 2,00%. Batas deteksi (LOD) dan batas kuantitasi (LOQ) sildenafil
sitrat berturut-turut adalah 0,02 dan 0,08% %Y . Ketika metode ini diaplikasikan pada
sampel jamu yang terbukti positif mengandung sildenafil sitrat, didapatkan bahwa
kadar sildenafil sitrat yang ditambahkan ke dalam tiap kapsul jamu adalah 9,01%? .
Dengan demikian, metode kromatografi lapis tipis dapat digunakan untuk
mengidentifikasi dan menetapkan kadar sildenafil sitrat dalam campuran Eurycomae
Radix, Alii Sativi Bulbus, Retrofracti Fructus, Ekstrak Ginseng, dan Ekstrak
Yohimbe.

Kata-kata kunci: identifikasi; kromatografi lapis tipis; penetapan kadar; sildenafil
sitrat.
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ABSTRACT

Identification and determination of sildenafil citrate in the mixture of
Eurycomae Radix, Alii Sativi Bulbus, Retrofracti Fructus, Ginseng Extract, and
Yohimbe Extract using thin layer chromatography

A study on the identification and determination of sildenafil citrate in the mixture of
Eurycomae Radix, Alii Sativi Bulbus, Retrofracti Fructus, Ginseng Extract, and
Yohimbe Extract using thin layer chromatography has been conducted. The aim of
this study was to develop a thin layer chromatography method for the identification
and determination of sildenafil citrate in the above mixture. Based on the National
Agency of Drug and Food Control’s regulation, the spiking of sildenafil citrate into
“Jamu’ was classified as an adulteration, since it was an active chemical that should
not be incorporated into ’jamu’. According to the USP XXIX (2006), this analytical
method was classified into category Il. The validation parameters include selectivity,
linearity, accuracy, precision, limits of detection and quantitation. The thin layer
chromatography conditions employed in this study were as follows: silica gel GFs4
as a stationary phase, and a mixture of chloroform : ammonia : methanol (70:5:2,
v/viv) as a development phase, and UV detection at 310 nm. Methanol was employed
as an extracting solvent. The linearity study revealed a linear correlation between
peak areas and the amount of sildenafil citrate. From accuracy and precision studies,
the percentage of recovery and coefficient of variation of sildenafil citrate in the
mixture was found to be 101.65 + 2.00%. The respective limits of detection and
quantitation of this method for sildenafil citrate were 0.02 and 0.08%",. From

application study, the percentage of sildenafil citrate in traditional herbs capsule was
9.01%"y, . Thus, the developed thin layer chromatography method can be used for the

identification and determination of sildenafil citrate in the mixture of Eurycomae
Radix, Alii Sativi Bulbus, Retrofracti Fructus, Ginseng Extract, and Yohimbe
Extract.
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